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BAB IV 

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI IKAN DENGAN 

SISTEM MANCING DI PEMACINGAN GUNUNG SEKAR SAMPANG 

 

A. Tinjauan Hukum Terhadap Praktik mancing berhadiah di pemancingan 

Gunung Sekar Sampang Madura 

 

  Untuk memberikan analisIS terhadap jual beli ikan dengan praktik 

mancing berhadiah di pemancingan Gunung Sekar Sampang penyusun 

menghadapkan praktik jual beli ikan sebagaimana telah dipaparkan di bab III 

dan teori jual beli sebagaimana telah dijelaskan pada bab II. 

   Jual beli adalah suatu perjanjian dengan mana pihak yang satu 

mnegikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan dan pihak yang lain 

untuk membayar harga yang telah dijanjikan.1 

  Manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang berkodrat 

dalam masyarakat sebagai makhluk sosial. Dalam hidupnya manusia 

memerlukan adanya manusia-manusia lain yang bersama-bersama hidup 

dalam masyarakat. Disadari atau tidak dalam hidup bermasyarakat, manusia 

selalu berhubungan satu sama lain, untuk mencukupkan kebutuhan-kebutuhan 

hidupnya. Antara yang satu dengan yang lain akan saling membutuhkan, 

saling memenuhi dan saling melengkapi layaknya sebagai makhluk sosial. 

                                                             
1 R. Subekti dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata ( Jakarta: Pradya 

Paramita, 2003), 366. 
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Jual beli merupakan hal yang paling sering dilakukan oleh manusia sebagai 

sarana memenuhi kebutuhan hidupnya. 

  Salah satu bentuk jual beli yang terjadi di pemancingan Gunung 

Sekar Sampang adalah jual beli ikan dengan sistem pemancingan berhadiah. 

Dimana pemancing harus membayar uang pendaftaran sebesar Rp. 10.000 

sebagai syarat menjadi peserta atau mengikuti mancing berhadiah. Sebagai 

hadiah pihak pengelola menyediakan uang tunai sebesar Rp. 300.000 untuk 

setiap pemancing yang berhasil memperoleh ikan maskot atau dalam hal ini 

adalah ikan nila dengan berat 3 kg sebagai hasil pancingan. Sementara itu, 

diawal akad ikan maskot tersebut keberadaannya tidak secara terang-terangan 

ditunjukkan kepada pemancing, melainkan sudah berada di dalam kolam ikan 

yang berair keruh. Sehingga pemancing hanya mengandalkan keberuntungan 

semata untuk mendapatkan ikan maskot. Tanpa mengetahui secara jelas ikan 

maskot tersebut benar-benar ada atau tidak didalam kolam.  

  Tidak hanya mancing berhadiah, bagi pengunjung yang hanya 

ingin menyalurkan hobi memancing atau sekedar rekreasi bersama keluarga 

juga disediakan pemancingan biasa yang harga pendaftarannya lebih murah 

yaitu Rp. 10.000 perkepala. Bedanya dengan mancing berhadiah adalah para 

pemancing tidak diharuskan mendapat ikan maskot, melainkan bebas 

memancing ikan apapun. Ikan-ikan yang didapat akan ditimbang kemudian 

dan dihargai sesuai harga yang ditentukan. Apabila beruntung dan 

mendapatkan ikan maskot maka ikan tersebut harus kembali dilepas karena 

pemancing tidak terdaftar sebagai peserta mancing berhadiah. 
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  Mancing berhadiah menjadi daya tarik tersendiri bagi pengunjung 

untuk mampir ke pemancingan Gunung Sekar. Hal tersebut tentu 

meningkatkan keuntungan bagi pihak pengelola. Bukan hanya itu, selain pihak 

pengelola ternyata beberapa pengunjung yang telah memberikan pendapatnya 

mengaku juga mendapatkan keuntungan dengan memancing di pemancingan 

Gunung Sekar. Berikut keuntungan yang diperoleh dengan melakukan jual bei 

ikan dengan praktik mancing berhadiah bagi pengelola pemancingan maupun 

pemancing. 

1. Bagi pemilik pemancingan 

  Keuntungan yang diperoleh pemilik atau pengelola pemancingan, 

dengan melakukan praktik mancing berhadiah di pemncingan Gunung 

Sekar sebagai berikut : 

a.  Mancing dengan hadiah uang tunai sebagai  strategi menarik 

perhatian pengunjung. Dengan demikian akan meningkatkan jumlah 

pengunjung yang datang dan tentunya juga memberikan keuntungan laba 

yang besar bagi pemilik pemancingan. 

b. Apabila dijual dipasar, ikan akan habis pada saat itu juga, dengan 

harga sesuai dengan harga pasaran, sedangakan  jika dijual dengan sistem 

mancing ikan akan berkembang biak di kolam dan dapat dijual  dilain hari, 

dan keadaan ikan masih sangat segar bahkan masih hidup, dan ketetapan 

harga merupakan kesepakatan kedua belah pihak, baik penjual maupun 

pembeli. 
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c.  Lebih praktis, apabila dijual di pasar masih membutuhkan 

tenaga,waktu dan biaya transportasi unyuk membawa ikan ke pasar, 

termasuk juga peralatannya, seperti plastik dan timbangan. 

2. Bagi pemancing 

a. Menyalurkan hobi, kerena dengan memancing dapat menghilangkan 

rasa jenuh serta melatih kesabaran kepekaan. Hal ini tidak bisa 

didapatkan ketika pemancing membeli ikan langsung di pasar. 

b. Menambah asupan protein bagi pemancing yang berhasil membawa 

ikan pulang. 

c. Memperoleh pemasukan jika berhasil mendapatkan ikan mascot, 

karena dalam mancing berhadiah ini apabila berhasil mendapatkan 

ikan maskot akan dihargai Rp. 300.000,- per ikan mascot. 

  Disamping keuntungan-keuntungan yang telah disebutkan, kadang 

kala ada kerugian yang harus dibayarkan oleh pemancing, karena 

bahwasanya pemancing tidak mngetahui apakah benar-benar ada ikan 

mascot di dalam kolam pemancingan. Karena sebelumnya pemilik 

pemancingkan tidak menunjukkan terlebih dahulu kepada pemancing ikan 

yang nantinya akan dijadikan ikan mascot. 

 Meskipun harga pendaftaran tidak sebanding dengan harga yang 

harus dibayarkan ketika mendapatkan ikan mascot namun pemancing 

dirugikan dengan waktu yang cukup terbuang jika nyatanya keberadan 

ikan mascot hanylah semu belaka. Seperti yang sudah peneliti amati 

bahwasanya hanya segelintir orang yang mampu mnedapatkan ikan 
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mascot dibandingkan dengan para pendaftar dan jumlah ikan mascot yang 

masih dipertanyakan keberadaannya di dalam kolam. 

 Untuk meminimalkan kecurangan, pihak pengelola menetapkan 

beberapa ketentuan yang berlaku bagi pemancing ikan maskot. Beberapa 

ketentuan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Pemacingan buka mulai pukul 07. 30 sampai 22.00 

2. Harga tiket mancing (HTM) 

a.  Pemancingan biasa Rp. 10.000,- 

b. Pemancingan berhadiah Rp. 10.000,-  

3. Harga tiket mancing dibayar di muka sebagai biaya pendaftaran 

4. Setiap pemancing hanya diperbolehkan menggunkan satu  alat 

pemancingan. 

5. Bagi pemancing yang berhasil mendapatkan ikan mascot berhak 

mendapatkan uang tunai sebesar Rp. 300.000,- perikan mascot dan 

berlaku kelipatannya. 

6. Tidak melayani bon.2 

 

 

 

B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Jual Beli Ikan Dengan Praktik 

Mancing Berhadiah di Pemancingan Gunung Sekar Sampang Madura 

                                                             
2 Aminudjin Ja’far, wawancara ( Sampang, senin tanggal 2 januari 2017). 
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  Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa akad yang 

digunakan dalam system mancing berhadiah di pemancingan Gnung Sekar 

Madura tidak sesuai dengan akad jual beli menurut hukum Islam. Hal tersebut 

dibuktikan dengan tidak transparannya kesepakatan antara pihak pengelola 

dan pengunjung pemancingan. Contohnya pada kesepakatan mengenai 

keberadaan ikan maskot sendiri, pengunjung tidak mendapat kejelasan bahwa 

ikan maskot yang dimaksud benar-benar ada didalam kolam ikan yang 

menjadi lahan pancing. Pemancing hanya diwajibkan membayar biaya 

pendaftaran keikutsertaan sementara kemungkinan mendapat ikan maskot 

yang dimaksud bisa jadi sangat kecil. 

  Hal ini tentu bertentangan dengan hadis Rasul yang mengharuskan 

adanya keterbukaan dalam jula beli, hal ini ditetapkan  agar dalam jual beli 

tidak mengandung unsur spekulasi dan perjudian yang nantinya akan 

merugikan atau mengecewakan salah satu pihak. Rasulullah SAW bersabda: 

 نهََى رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّم عَنْ بيَْعَ الْحَصْله وَ بيَْعَ الْغرََر

 Dalam  Islam terdapat beberapa jual beli, termasuk di dalamnya adalah 

jual beli yang di perbolehkan dan jual beli yang dilarang. Ditinjau dari 

objek jual belinya ada beberapa macam jual beli yang dilarang antara lain: 

1. Jual beli barang yang tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada. 

2. Jual beli yang barangnya tidak dapat disarahkan.  

3. Jual beli gharar 
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  Jual beli gharar  adalah  jual beli barang yang mengandung 

kesamaran , hal ini dilarang karena alasan sebagai berikut: 

a. Tidak dapat diserahkan, seperti menjual anak hewan yang masih 

dalam kandungan induknya. 

b. Tidak diketahui harga dan barangnya 

c. Tidak dikethui sifat barang atau harga 

d. Tidak diketahui masa yang akan datang 

e. Tidak diketahui ukuran barang dan harga 

f. Mengarapkan dua kali pada satu barang 

g. Menjual barang yang diharapkan selamat 

h. Jual beli mulabadzah, yaitu jual beli dengan cara lempar melempar 

barang yang diperjual belikan 

i. Jual beli mulamasah, yaotu apabila seseorang mengusap baju atau 

kain maka wajib membelinya. 

4. Jual beli barang yang najis dan terkena najis 

5. Jual beli air 

6. Jual beli barang yang tidak jelas (majhu>l) 

7. Jual beli barang yang tidak ada di tempat akad (gaib), tidak dapat dilihat 

8. Jual beli seuatu sebelum dipegang 

9. Jual beli buah-buahan atau tumbuhan. 

  Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa jual beli ikan 

dengan  sistem mancing harian berhadiah adalah termasuk dalam jenis jula 

beli gharar, karena adanya kesamaran obyek jual beli yaitu ikan yang 
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diperjual belikan masih berada di dalam kolam ikan, kemudian jenis, 

ukuran dan sifat dari ikan juga tidak diketahui, yang mana jenis jual beli 

ini dilarang karena didalamnya terdapat unsur spekulasi atau kesamaran, 

sabda Rasulullah SAW : 

{وا السَّمَكَ فيِ الْمَاءِ فإَنَِّهُ غَرَرٌ } رواه أحمد عن ابن مسعودلََ تشَْترَُ   

“Janganlah engkau membeli ikan di dalam air, karena sesungguhnya yang 

demikian itu mengandung gharar.” [Hadits Riwayat Ahmad dari Mas’ud]  

  Maslahat yang diwujudkan melalui hukum-hukum Islam dan 

ditetapkan berdasarkan nash-nash agama adalah maslahat hakiki, yaitu 

maslahat yang mengacu kepada pemeliharaan terhadap lima hal, yaitu 

memelihara: jiwa, akal, keluarga, keturunan, dan harta. 

  Pemeliharaan terhadap keselamatan harta benda (al- 

muha>fazah al- ma>l), yaitu dengan meningkatkan kekayaan secara 

proporsional melalui cara-cara yang halal, bukan mendominasi kehidupan 

perekonomian dengan cara yang lazim dan curang. 

a. Adanya akad  

  Akad secara umum adalah segala sesuatu yang dikerjakan 

oleh seseorang berdasarkan keinginannya sendiri, seperti wakaf, talak, 

pembebasan, atau sesuatu yang pembentukannya membutuhkan 

keinginan dua orang, seperti jual-beli, perwakilan dan gadai. 

  Akad adalah suatu perikatan anatara ijab dan qabul dengan 

cara yang dibenarkan oleh syara’ yang menetapkan adanya akibat-

akibat hukum pada obyeknya. Ijab adalah pernyataan pihak pertama 
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(pemilik pemancingan Gunung Sekar) mengenai isi perikatan yang 

diinginkan, sedangkan Kabul adalah pernyataan pihak kedua 

(Pemancing) untuk menerimanya. 

  Dalam Islam akad harus didasari dengan rasa keadilan, 

dimana setiap keadilan tersebut dapat diciptakan dengan adanya 

kejujuran dalam bermuamalah untuk menghindari adanya ketidakrelaan 

seseorang terhadap hartanya yang mengakibatkan harta seseorang 

menjadi haram.keadilan tersebut diantranya ada yang jelas dapat 

diketahui oleh setiap akalnya, seperti halnya pembeli wajib 

menyerahkan harga dan penjual meyerahkan barang dagangannya 

kepad pembeli secara jelas, dilarang berbuat curang dalam menukar dan 

menimbang wajib jujur dan harus terus terang. 

   Mengenai ijab Kabul dal jual beli ikan dengan praktk 

mancing berhadiah di pemancingan Gunung Sekar Sampang Madura 

terjai secara lisan biasanya terjadi pada saat pemebeli (pemancing), 

mendaftar sebagai peserta pemancing dan membayar tiket untuk 

memancing untuk pemancingan biasa dan membayar uang tambahan 

jika pemancing berkehandak untuk mengikuti pemancingan berhadiah. 

Hal ini biasanya dipakai berdasarkan adat kebiasaan pemancing yang 

berlaku terus menerus karena adanya rasa saling percaya. 

   Dari uraian diatas dapat dianalisis mengenai hadiah yang 

dijanjikan oleh pihak pemancing Gunung Sekar. Hadiah yang dijanjikan 

oleh pemilik pemancingan Gunung Sekar hanyalah sebagai daya tarik 
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untuk menggugah minat pemancing saja, hal ini dapat dilihat pula dari 

keberadaan ikan mascot di dalam kolam ikan yang belum diperlihatkan 

oleh pemilik pemancingan. Jadi para pemancing tidak mngetahui 

apakah benar-benar ada ikan mascot di dalam kolam pemancingan. 

   Mengenai Ju’a>lah, akad Ju’a>lah tidak  bisa diterapkan 

di pemancingan Gunung Sekar, karena tidak ada kesesuaiian anatara 

keduanya baik syarat maupun rukun tidak dapat terpenuhi. Tidak ada 

prestasi yang dihasilan oleh pelaku Ju’a>lah, dan tidak ada barang 

yang benar-benar hilang dan tidak diketahui keberadaanya, karena ikan 

yang dijadikan mascot untuk perolehan hadiah, tidak bisa dikatakan 

sebagai barang yang hilang. Justru jual beli ikan yang trejadi di 

pemancingan Gunung Sekar lebih cenderung pada perbutan maisir atau 

gambling. 

 


